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Abstract

This study explores the role of education in community development, focusing on
critical thinking and individual development. Paulo Freire, a Brazilian philosopher,
educator, and social activist, emphasized the importance of education in empowering
individuals, developing critical thinking, and encouraging active participation. This
study uses a qualitative literature study method; the researcher did not collect new
data through interviews or field observations. Freire’s philosophy in Toraja emphasizes
dialogue, critical thinking, and community involvement in addressing social problems.
Education should focus on developing critical thinking skills, empowering students
to think critically, and solve social problems. Teachers should engage students in
discussions on relevant topics and use accessible language. Freire’s synthesis theory
can be applied to the Toraja education system. The author wants to offer Paulo Freire’s
Liberation Education on empowering communities through education. In the Toraja
context, this principle can be applied by increasing student participation, developing
a curriculum relevant to local needs, and empowering students as agents of change.
Thus, education can be a tool for liberating and empowering the Toraja community.

Keywords: Education, Empowerment, Liberation, Society, Students, Toraja.

Abstrak

Studi ini mengeksplorasi peran pendidikan dalam pengembangan masyarakat,
dengan fokus pada pemikiran kritis dan pengembangan individu. Paulo Freire,
seorang filsuf, pendidik, dan aktivis sosial asal Brasil, menekankan pentingnya
pendidikan dalam memberdayakan individu, mengembangkan pemikiran kritis dan
mendorong partisipasi aktif. Studi ini menggunakan metode penelitian kualitatif
studi pustaka, peneliti tidak mengumpulkan data baru melalui wawancara atau
observasi lapangan. Filosofi Freire di Toraja menekankan dialog, pemikiran kritis, dan
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keterlibatan masyarakat dalam mengatasi masalah sosial. Pendidikan harus fokus
pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, memberdayakan siswa untuk
berpikir kritis, dan memecahkan masalah sosial. Guru harus melibatkan siswa dalam
diskusi tentang topik yang relevan dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami.
Teori sintesis Freire dapat diterapkan pada sistem pendidikan Toraja. Penulis
ingin menawarkan Pendidikan pembebasan Paulo Freire untuk memberdayakan
masyarakat melalui pendidikan. Dalam konteks Toraja, prinsip ini dapat diterapkan
dengan meningkatkan partisipasi siswa, mengembangkan kurikulum yang relevan
dengan kebutuhan lokal dan memberdayakan siswa sebagai agen perubahan. Dengan
demikian, pendidikan dapat menjadi alat untuk membebaskan dan memberdayakan
masyarakat Toraja.

Kata-kata Kunci: Masyarakat, Pembebasan, Pemberdayaan, Pendidikan, Siswa, Toraja.

Pendahuluan

Doktrin pembebasan Paulo Freire di Toraja menekankan pentingnya
refleksi kritis dan tindakan untuk mengubah situasi kaum tertindas secara
politik dan sosial. Freire terkenal karena mempelajari literasi kritis yang
melibatkansiswadalamdialog, memungkinkanmerekauntukmenghubungkan
pengalaman pribadi mereka. Tujuannya adalah untuk mempromosikan
pemikiran kritis dan merangsang kemampuan siswa untuk bernalar secara
kritis serta membebaskan individu atau kelompok dari otoritas yang tidak
adil. Dalam konteks Toraja, pendidikan pembebasan dapat digunakan untuk
mengkritik praktik sosial yang melibatkan masyarakat lokal dalam proses
pembelajaran yang berfokus pada pemahaman dan pemecahan masalah
sosial, budaya dan ekonomi yang terjadi di tingkat lokal agar menghindari
yang merugikan seperti diskriminasi atau ketidaksetaraan, (Sani 2021: 20-21).
Hal ini dapat mencakup kritik terhadap tradisi yang menghambat kemajuan,
pengembangan pertanian berkelanjutan yang menghargai kearifan lokal,
pemberdayaan perempuan dalam proses pengambilan keputusan masyarakat
atau penanaman nilai-nilai budaya dalam masyarakat Toraja melalui cerita
dan tradisi. Tujuannya adalah menjadikan masyarakat Toraja sebagai peserta
aktif dalam menciptakan kehidupan yang lebih baik dan mandiri supaya
tidak sekadar menjadi objek informasi yang pasif.

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan
masyarakat. Namun, pendidikan tidak hanya tentang transfer pengetahuan,
tetapi juga tentang memberdayakan individu dan masyarakat untuk
menghadapi tantangan sosial dan budaya. Dalam konteks pendidikan di Toraja,
tantangan ini menjadi lebih kompleks karena keunikan budaya dan identitas

masyarakat Toraja. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pendidikan yang
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tidak hanya berfokus pada pengetahuan akademis tetapi juga pada kesadaran
kritis dan pemberdayaan masyarakat.

PauloFreire, seorangtokohpendidikanterkenal, menawarkanpendekatan
pendidikan pembebasan yang berpusat pada peserta didik dan berorientasi
pada kesadaran kritis. Pendidikan pembebasan menurut Freire bukan hanya
tentang mengajar pengetahuan, tetapi juga tentang membangun kesadaran
kritis dan memberdayakan individu untuk menghadapi struktur sosial dan
budaya yang menindas (Freire 1970: 18). Dalam konteks pendidikan di Toraja,
pendekatan ini dapat menjadi sangat relevan untuk meningkatkan kesadaran
kritis dan memberdayakan masyarakat Toraja. Dengan mengintegrasikan
budaya dan tradisi Toraja dalam kurikulum, pendidikan dapat menjadi lebih
relevan dan bermakna bagi masyarakat. Selain itu, pendekatan pendidikan
pembebasan juga dapat membantu meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam proses pendidikan, sehingga pendidikan dapat menjadi lebih efektif
dalam memberdayakan masyarakat (Freire 2001: 75). Namun, tantangan utama
penerapan pendidikan pembebasan Freire adalah budaya lokal Toraja, menekan
daya kritis orang Toraja yang membuat mereka tidak memiliki keberanian
mempertanyakan sistem yang menindas serta kurangnya pengetahuan akan
makna dalam adat yang dipercayai selama ini.

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif studi pustaka
untuk memahami dan menggali makna dari fenomena sosial dalam konteks
alamiahnya. Penelitian kualitatif berfokus pada interpretasi mendalam,
analisis konteks, dan pemahaman yang lebih kaya mengenai kompleksitas
suatu situasi atau peristiwa (Sugiyono 2019). Penulis menggunakan beberapa
literatur sebagai sumber data dalam mengungkapkan hal-hal penting terkait
dengan budaya Toraya. Tujuan utamanya adalah untuk menyusun ulang dan
menganalisis informasi yang ditemukan dalam literatur, serta mengidentifikasi
pola-pola, konsep atau perdebatan yang muncul dari kumpulan literatur
tersebut (Sugiyono 2018). Adapun hubungannya dengan penelitian ini,
peneliti membaca kajian literatur yang membahas hal serupa mengenai
teori pembebasan oleh Paulo Freire, baik dari buku, jurnal, website, dan lain

sebagainya.

Konsep Pembebasan Menurut Paulo Freire

Paulo Freire menawarkan pendekatan pendidikan pembebasan yang
berpusat pada peserta didik dan berorientasi pada kesadaran kritis. Pendidikan
pembebasan menurut Freire bukan hanya tentang mengajar pengetahuan,

tetapi juga tentang membangun kesadaran kritis dan memberdayakan
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individu untuk menghadapi struktur sosial dan budaya yang menindas (Freire
1970: 18). Dalam konteks pendidikan di Toraja, pendekatan ini dapat menjadi
sangat relevan untuk meningkatkan kesadaran kritis dan memberdayakan
masyarakat Toraja.

Menurut Paulo Freire, teori pembebasan berasal dari konsep-konsep
revolusioner dibidang pendidikan. Freire dalam karyanya yang berpengaruh
“Pedagogi Kaum Tertindas,” menulis: pandangannya tentang bagaimana
pendidikan harus bertindak sebagai instrumen untuk memerangi diskriminasi,
memberdayakan masyarakat dan mendorong transformasi sosial (Freire 1970:
25). Hal yang mendasar pada konsep ini adalah pendidikan sebagai alat untuk
mendorong refleksi kritis. Freire mempertanyakan perspektif tradisional
yang memandang siswa sebagai entitas pasif yang menerima informasi dari
guru. Di sisi lain, mengusulkan pendekatan dialogis dimana guru dan siswa
berpartisipasi dalam dialog terbuka, mendengarkan dan belajar dari satu sama
lain (Khoirul 2021: 61).

Partisipasi aktif merupakan komponen penting dari teori pembebasan
Freire dan ia berpendapat bahwa siswa seharusnya tidak hanya menjadi
penerima data tetapi mereka juga harus menjadi penerima informasi. Hal
ini juga berkontribusi untuk memperkaya pemahaman dan analisis pribadi.
Awalnya, ini berpeluang memberikan peran aktif dalam proses pembelajaran
dan memungkinkan mereka memiliki suara dalam pembentukan pengetahuan.
Lebih jauh lagi, konsep penalaran kritis merupakan dasar dari struktur kritik
pendidikan gratis. Teori ini juga menyoroti pentingnya memahami konteks
sosial dan ekonomi pendidikan. Freire memahami bahwa pendidikan adalah
suatu ilmu pengetahuan, ini harus dikaitkan dengan pengalaman dan
tantangan yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari (Freire 1970: 18).
Ketika orang menerima kenyataan, pendidikan dapat menjadi lebih bermakna
dan bermanfaat. Pendidikan tidak terbatas pada transfer pengetahuan tetapi
juga tindakan transformatif. Mengundang orang untuk menggunakan
pengetahuan yang telah mereka peroleh untuk mengidentifikasi, mengatasi,

serta merefleksikan ketimpangan yang ada dalam masyarakat.

Pembebasan dalam Budaya Toraja Berdasarkan Analisis Integrasi Ni-
lai-Nilai Lokal dengan Teori Paulo Freire

Aluk To Dolo, sistem nilai sebagai Fondasi Kesadaran Kritis, Aluk To
Dolo (jalan leluhur) adalah sistem kepercayaan dan tata nilai Toraja yang
mengatur hubungan manusia dengan alam, leluhur dan sesama. Konsep ini

menekankan keseimbangan ekologis pendidikan tentang penghormatan
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kepada alam sebagai sumber kehidupan, refleksi kolektif ritual dan tradisi
lisan menjadi media untuk merefleksikan makna keadilan, solidaritas dan
tanggung jawab sosial dan kritik terhadap ketimpangan pesan dalam Passomba
Tedong (syair ritual) sering menyoroti ketidakadilan, mengajak masyarakat
untuk berpikir kritis tentang struktur sosial (Tangdilintin 1981: 72).

Dialog dan Partisipasi Aktif dalam Tongkonan, Tongkonan (rumah adat)
berfungsi sebagai ruang pembelajaran partisipatif: Mappurondo (musyawarah).
Setiap anggota masyarakat termasuk perempuan dan pemuda dilibatkan
dalam pengambilan keputusan, ini mencerminkan prinsip egalitarianisme dan
penolakan terhadap hierarki otoriter (Ben 2023: 2). Pembelajaran lintas generasi,
pengetahuan adat ditransmisikan melalui diskusi bukan indoktrinasi sesuai
dengan konsep dialogis Freire (Freire 1970: 26).

Ritual sebagai Praksis Reflektif (Refleksi-Aksi), ritual seperti Rambu
Solo” (upacara kematian) dan Ma’Bua’ (upacara syukur) tidak hanya simbolis,
tetapi juga bentuk aksi transformatif seperti gotong royong, masyarakat bekerja
sama menyiapkan ritual, mendistribusikan sumber daya dan mengkritisi
ketimpangan ekonomi melalui praktik sisa” (sumbangan adat) (Hidayah
2018: 4-5). Refleksi tentang hidup dan mati, Rambu Solo” mengajak peserta
merefleksikan makna kehidupan, kematian dan tanggung jawab sosial, mirip
dengan praksis Freire (refleksi-aksi untuk perubahan) (Freire 1970:30).

Tradisi lisan sebagai media pendidikan kritis, passomba tedong (nyanyian
ritual) dan Pangngan (nasihat leluhur) mengandung pesan moral, kritik sosial,
dan ajaran tentang keadilan. Metode pembelajaran non-formal: Pengetahuan
disampaikan melalui cerita, metafora, dan pertanyaan terbuka, bukan hafalan
sesuai dengan prinsip pendidikan problem-posing Freire (Freire 1970: 36).

Resistensi terhadap komodifikasi budaya, budaya Toraja menghadapi
ancaman modernisasi dan komersialisasi (misalnya, pariwisata yang
mengubah makna sakral ritual). Pendidikan pembebasan di sini berperan
untuk memertahankan identitas kritis generasi muda diajak memahami nilai
filosofis di balik tradisi, bukan hanya sebagai atraksi. Mengkritisi kapitalisme:
Membangun kesadaran tentang dampak ekonomi global yang merusak
kearifan lokal.

Kesetaraan dan keadilan sosial, sistem saroan (kelompok kerja gotong
royong) mengajarkan tanggung jawab kolektif dan distribusi sumber daya yang
adil. Penolakan terhadap feodalisme, meski ada strata sosial dalam budaya
toraja (seperti tana’” bulaan dan tana’ bassi), partisipasi dalam ritual menegaskan
bahwa semua lapisan masyarakat memiliki hak yang sama untuk belajar dan
berkontribusi.
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Konsep-konsep di atas sejalan dengan prinsip pendidikan pembebasan
Freire yaitu tentang kesadaran kritis (conscientizacio) melaui refleksi tentang
realitas sosial, pendidikan dialogis yang melibatkan subjek didik secara aktif
dan praksis sebagai upaya mengubah struktur yang menindas melalui aksi-
refleksi.

Pendidikan merupakan pilar pembangunan masyarakat. Pendidikan
lebih dari sekadar transfer pengetahuan dan memungkinkan individu untuk
mengatasi tantangan sosial dan budaya, khususnya di kalangan masyarakat
Toraja, yang memiliki budaya dan identitas yang unik. Pendidikan dalam
masyarakat Toraja semakin rumit dengan kebutuhan untuk menyelaraskan
upaya transmisi pengetahuan dan keterampilan dengan pelestarian dan
pengembangan nilai-nilai budaya lokal seperti tradisi, seni dan bahasa
daerah, guna menghindari disorientasi budaya dan memungkinkan adaptasi

masyarakat yang harmonis.

Mengintegrasikan Pendekatan Pendidikan Pembebasan

Tantangan utama dalam pengintegrasian pendekatan pendidikan
pembebasan Freire mengubah paradigma pendidikan yang sudah ada dengan
memasukkan pendekatan pendidikan pembebasan yang lebih berfokus pada
kebutuhan dan aspirasi masyarakat (Freire 2001: 23-25). Strategi Integrasinya
mengembangkan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan dan aspirasi
masyarakat, serta memasukkan pendekatan pendidikan pembebasan (Apple
2004: 30). Melatih pembimbing baik itu tenaga pendidik, orang tua bahkan
sampai ke masyarakat, termasuk kepada pendidik yang untuk memahami dan
menerapkan pendekatan pendidikan pembebasan dalam praktik pendidikan
terkhusus dalam konteks budaya (Shor 1992: 50). Mengembangkan metode
pembelajaran yang partisipatif dan berpusat pada siswa, serta mempromosikan
kesadaran kritis dan refleksi (Freire 1970: 23).

Paradigma pendidikan tradisional Toraja menekankan pembentukan
karakter dan integrasi sosial melalui teladan dan pengalaman dalam komunitas
keluarga (tongkonan), di mana nilai-nilai seperti kebaikan, kejujuran, dan rasa
hormat diajarkan melalui tradisi lisan dan partisipasi dalam upacara adat.
Namun, model ini menghadapi tantangan seiring dengan perkembangan nilai-
nilai di bawah pengaruh modernisasi dan tantangan terkait peran gender
yang kini didominasi oleh laki-laki dalam pendidikan dan kepemimpinan
(Sanderan 2020: 311). Dengan demikian, mengintegrasikan pendekatan
pendidikan pembebasan dalam sistem pendidikan yang sudah ada memerlukan

perubahan paradigma pendidikan, pengembangan kurikulum yang relevan,
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pelatihan guru dan pendidik, serta pengembangan metode pembelajaran yang
partisipatif.

Dampak Pendidikan Pembebasan Bagi Masyarakat Toraja

Dampak positif pendidikan pembebasan bagi masyarakat Toraja yang
pertama, pelestarian identitas budaya pendidikan berbasis kearifan lokal
(seperti ritual rambu solo” dan nilai aluk to dolo) memperkuat identitas budaya
Toraja di tengah arus globalisasi. Generasi muda diajak memahami makna
filosofis tradisi, bukan hanya sebagai warisan mati tetapi sebagai alat refleksi
kritis (Hidayah 2018: 4-5). Kedua, peningkatan kesadaran kritis dengan refleksi
sosial ritual dan tradisi lisan (misalnya passomba tedong) mengajak masyarakat
mengkritisi ketimpangan ekonomi seperti pembagian daging kurban yang
adil dalam rambu solo’, penolakan feodalisme yaitu berpartisipasi aktif dalam
dalam tongkonan (musyawarah adat) mendorong kesetaraan, dimana suara
perempan dan pemuda mulai diakui (Wijaya 2023: 335).

Ketiga, penguatan kohesi sosial dengan praktik gotong royong atau
saroan dalam menyiapkan ritual atau membangun rumah adat mempererat
solidaritas komunitas dan nilai ini menjadi benteng melawat individualisme.
Keempat memperdayakan perempuan, dalam beberapa ritual atau ma’badong.
Perempuan Toraja memainkan peran sentral sebagai pemimpin nyanyian atau
tarian hal ini menggeser stigma patriarki dan membuka ruang emansipasi.
Kelima, resistensi terhadap komodifikasi budaya, pendidikan pembebasan
membantu masyarakat Toraja mengkritisi komersialisasi budaya seperti
upacara rambu solo” yang dijadikan atraksi wisata tanpa memahami makna
sakralnya.

Dampak Negatif dari Pendidikan Pembebasan Masyaratak Toraja

Dampak negatif yang dihasilkan pertama, dilema generasi muda
dengan minimnya regenerasi banyak pemuda lebih tertarik pada pendidikan
formal atau pekerjaan di kota dan meninggalkan tradisi adat dan dikotomi
pengetahuan dengan kurikulum nasional yang tidak mengakomodasi kearifan
lokal membuat generasi muda memandang budaya Toraja sebagai “kuno” dan
tidak relevan. Kedua, komersialisasi budaya dalam ritual sebagai komoditas
pada pariwisata massal mengubah rambu solo” dari ruang refleksi sosial menjadi
pertunjukan yang kehilangan makna edukatif serta ketimpangan ekonomi
masyarakat miskin yang sering terbebani biaya ritual besar sementara elit
menggunakan untuk pamer status. Ketiga, tekanan modernisasi seperti konflik

nilai-nilai individualisme dan kapitalisme global bertentangan dengan prinsip
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gotong royong dan kesetaraan dalam budaya Toraja dan degradasi lingkungan
Eksploitasi sumber daya alam untuk pariwisata merusak keseimbangan
ekologis yang dijaga oleh Aluk to dolo. Keempat, politik identitas yang dikontrol
elit instrumentalisasi adat: sebagian pemimpin adat memanfaatkan tradisi
untuk kepentingan politik atau ekonomi, mengurangi esensi pendidikan

pembebasan.

Prinsip Pendidikan Pembebasan Paulo Freire dalam Pendidikan di Toraja

Prinsip pendidikan pembebasan Paulo Freire dapat diterapkan di
Toraja dengan menekankan dialog, kesadaran kritis, dan pemberdayaan
masyarakat dalam menghadapi tantangan dan perubahan sosial. Pendidikan
harus berfokus pada pengembangan kesadaran kritis dan kemampuan peserta
didik untuk bertindak sebagai subjek, bukan objek, dalam proses belajar dan
perubahan. Pendidikan pembebasan bertujuan untuk membebaskan individu
dari penindasan dan ketergantungan, serta mendorong mereka untuk menjadi
agen perubahan sosial.

Dialog sebagai inti proses belajar, freire menekankan pentingnya dialog
dalam proses belajar-mengajar dimana guru dan murid saling menghargai,
saling belajar dan saling membantu dalam memahami dunia. Kesadaran kritis,
pendidikan pembebasan mendorong peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, menganalisis masalah sosial dan menemukan
solusi yang inovatif dan relevan dengan konteks mereka. Pemberdayaan
masyarakat, pendidikan pembebasan bertujuan untuk memberdayakan
masyarakat, terutama mereka yang tertindas, agar mereka memiliki kekuatan
untuk merubah keadaan dan menciptakan masyarakat yang lebih adil dan
berkeadilan.

Pertama, Tradisi lisan masyarakat Toraja, seperti Passomba Tedong
dan Pangngan, berisi pelajaran moral, kritik sosial, dan refleksi kehidupan.
Dalam ritual Rambu Solo misalnya, syair yang dibacakan tak sekadar memberi
penghormatan kepada leluhur, tetapi juga mengajak peserta merenungkan
makna keadilan, solidaritas, dan kematian. Praktik ini konsisten dengan
konsep pendidikan dialogis Freire, dimana pengetahuan dibangun melalui
interaksi aktif antara guru dan siswa.

Kedua, Kata Diuleleanni, berasal darikata dasar ulele; menceritakan; cerita;
ulelean pare: cerita dongeng yang biasa diceritakan pada waktu padi di sawah
telah mulai menunjukkan bulirnya. Diuleleanni merupakan bentuk pengajaran
yang bersifat lisan, yang diceritakan dalam bentuk dongeng. Masyarakat

tradisional mempunyai kebiasaan untuk mendongeng bagi anak cucu mereka
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saat berkumpul. Isi dongeng yang diceritakan tentang pesan-pesan moral yang
disampaikan secara halus dalam cerita. Pendidikan pembebasan menekankan
pentingnya dialog antara pendidik dan siswa, serta di antara siswa sendiri.
Dialog ini memungkinkan siswa untuk berbagi pengalaman, perspektif, dan

pemahaman mereka tentang realitas sosial.

Relevansi dengan Konteks Toraja

Pendidikan pembebasan dapat diterapkan di Toraja dengan memahami
tantangan dan isu-isu sosial yang dihadapi masyarakat setempat seperti
masalah ekonomi, pendidikan dan budaya. Contoh Penerapan dalam
pembelajaran, guru dapat melibatkan peserta didik dalam diskusi tentang
isu-isu yang relevan dengan kehidupan mereka, seperti praktik pertanian
tradisional, adat istiadat dan perubahan sosial yang terjadi di Toraja.
Pendidikan pembebasan juga menekankan pentingnya penggunaan bahasa
yang mudah dipahami oleh peserta didik dan sesuai dengan konteks mereka,
sehingga mereka dapat memahami isi pelajaran dan berpartisipasi dalam
proses belajar.

Pendidikan pembebasan Paulo Freire jika diterjemahkan dalam
konteks Toraja dapat memiliki implikasi yang signifikan. Masyarakat Toraja
memiliki budaya dan tradisi yang kuat sehingga penerapan pendidikan
pembebasan harus mempertimbangkan nilai-nilai lokal ini. Keterkaitan
pendidikan pembebasan dengan budaya Toraja sangat penting. Pendidikan
ini menekankan partisipasi aktif masyarakat dalam proses belajar, yang bisa
sesuai dengan keterlibatan masyarakat Toraja dalam pengambilan keputusan
pendidikan. Namun, perlu penyesuaian untuk memastikan relevansi dengan
konteks lokal.

Penerapan pendidikan pembebasan di Toraja dapat memberdayakan
masyarakat untuk lebih kritis dan aktif dalam menghadapi tantangan sosial
dan ekonomi. Namun, ada potensi konflik dengan struktur kekuasaan
tradisional atau nilai-nilai yang sudah mapan jika tidak dilakukan dengan
hati-hati. Pendidikan pembebasan dapat meningkatkan kesadaran kritis
siswa dan masyarakat Toraja tentang kondisi sosial dan ekonomi mereka.
Penerapaninibisamengubah dinamikamasyarakat, meningkatkan partisipasi,
dan mendorong inovasi dalam konteks lokal. Keberhasilan implementasi
pendidikan pembebasan di Toraja, interaksi dengan tradisi dan nilai-nilai
lokal sangat penting. Kolaborasi dengan pemimpin lokal dan masyarakat
adat juga diperlukan untuk memastikan penerapan yang efektif dan diterima
oleh masyarakat.
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Implementasi Pendidikan Pembebasan di Toraja

Implementasi pendidikan pembebasan Paulo Freire di Toraja
memerlukan pendekatan yang mempertimbangkan konteks budaya, tradisi,
dan struktur sosial masyarakat Toraja. Pendidikan ini menekankan partisipasi
aktif masyarakat dalam proses belajar melalui dialog, refleksi kritis dan aksi.
Strategi implementasi pendidikan pembebasan di Toraja harus melibatkan
kolaborasi erat dengan pemimpin lokal (misalnya, tokoh adat atau kepala
desa) dan masyarakat adat. Dengan demikian, pendidikan dapat lebih relevan
dan diterima oleh masyarakat. Guru atau fasilitator perlu dilatih untuk
menggunakan metode pendidikan pembebasan yang mendorong dialog dan
partisipasi aktif siswa. Penyesuaian kurikulum dengan kebutuhan lokal seperti
pengelolaan sumber daya alam atau pel preservation budaya juga penting untuk
efektivitas.

Penerapan pendidikan pembebasan di Toraja mungkin menghadapi
tantangan seperti resistensi dari struktur kekuasaan tradisional yang mungkin
merasa terancam oleh pendekatan yang lebih partisipatif dan kritis. Selain itu,
kesulitan dalam mengubah mindset masyarakat yang sudah terbiasa dengan
metode pendidikan konvensional menuju pendekatan yang lebih dialogis
dan berbasis komunitas juga bisa menjadi tantangan. Mengatasi tantangan ini
memerlukan pendekatan yang sensitif terhadap konteks lokal dan komunikasi

yang efektif dengan masyarakat.

Dampak Positif bagi Masyarakat Toraja
Pendidikan pembebasan dapat memiliki dampak positift pada

masyarakat Toraja dengan meningkatkan kesadaran kritis dan partisipasi
masyarakat dalam proses pembangunan. Masyarakat dapat lebih aktif dalam
menghadapi tantangan sosial dan ekonomi, seperti pengelolaan pariwisata
yang berkelanjutan atau pengembangan ekonomi lokal berbasis kearifan
lokal. Pendidikan ini juga dapat memberdayakan masyarakat untuk lebih
berdaya dalam mengambil keputusan yang mempengaruhi hidup mereka dan
melestarikan budaya lokal.

Keberlanjutan pendidikan pembebasan di Toraja memerlukan
dukungan berkelanjutan dari masyarakat dan pemimpin lokal. Pengembangan
lebih lanjut dari strategi pendidikan ini dapat membantu meningkatkan
efektivitasnya dalam memberdayakan masyarakat Toraja. Evaluasi terus-
menerus tentang proses dan dampak pendidikan pembebasan juga penting

untuk memastikan kesesuaian dengan kebutuhan masyarakat yang dinamis.
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Pelatihan berkelanjutan untuk guru dan fasilitator juga diperlukan untuk
memastikan kualitas implementasi.

Kesimpulan

Pendidikan pembebasan dapat diterapkan di masyarakat Toraja dengan
memahami tantangan dan masalah sosial yang dihadapi oleh masyarakat
setempat, seperti masalah ekonomi, pendidikan dan budaya. Contoh aplikasi
dalam pembelajaran, guru dapat melibatkan siswa dalam diskusi tentang
topik yang relevan dengan kehidupan mereka.

Pendidikan pembebasan dalam budaya Toraja telah memberdayakan
masyarakat melalui penguatan identitas, kesadaran kritis dan kohesi sosial.
Namun, masyarakat perlu menghadapi tantangan serius dari modernisasi,
komersialisasi, dan dikotomi sistem pendidikan nasional. Untuk itu, perlu
dilakukan kolaborasi antara lembaga adat dan sekolah formal dalam
mengintegrasikan kearifan lokal, pendidikan kritis bagi generasi muda untuk
memaknai tradisi sebagai alat transformasi, bukan sekadar warisan, advokasi
kebijakan yang melindungi hak adat dan lingkungan berbasis prinsip Aluk To
Dolo. Dengan demikian, pendidikan pembebasan bukan hanya melestarikan
budaya Toraja, tetapi juga menjadikannya kekuatan progresif untuk menjawab

tantangan zaman.
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